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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Industri manufaktur merupakan penopang ekonomi sebuah negara. 

Perkembangan industri manufaktur sebuah negara juga dapat digunakan untuk 

melihat perkembangan industri secara nasional di negara tersebut. Produk yang 

dihasilkan dalam industri manufaktur terdiri dari berbagai jenis, seperti makanan, 

minuman, tekstil, mebel, barang logam, barang plastik, dan sebagainya. Target 

pertumbuhan manufaktur dapat dicapai lebih optimal apabila para pelaku industri 

manufaktur mengimplementasikan dan menerapkan teknologi inovasi untuk 

meningkatkan kapasitas produksi yang berkualitas internasional. Dalam industri 

manufaktur kualitas sumber daya manusia juga memiliki peranan yang sangat 

penting, hal ini berkaitan erat dengan kreativitas dan produktivitas kerja. Para 

pelaku industri manufaktur masih menjadikan pasar dalam negeri sebagai 

orientasi pemasaran, padahal untuk menjajaki pasar ekspor peluangnya sangat 

terbuka lebar, perlu adanya kerjasama dengan pemerintah lebih serius lagi untuk 

mewujudkannya.  

Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

adalah objek penelitian yang akan digunakan dalam hal ini penulis meneliti 

likuiditas pada perusahaan makanan dan minuman dengan alasan karena saham – 

saham yang tahan terhadap krisis ekonomi dibandingkan dengan saham – saham 

di perusahaan kategori lainnya. Makanan dan minuman harus memiliki desain dan 

bentuk kemasan yang cocok. Bagian penting agar suatu produk menarik dan
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mudah dikenal oleh konsumen. Produk yang memiliki kemasan yang unik 

dan baik akan dibeli konsumen. Indonesia bisa dijadikan pasar potensial karena 

memiliki penduduk terpadat nomor 4 (empat) di dunia. Selama manusia hidup 

membutuhkan makanan dan minuman. Gaya hidup masyarakat yang berubah 

membuat mereka memilih membeli dari pada membuat sendiri di rumah. Dengan 

memiliki saham di perusahaan makanan dan minuman diharapkan keuntungan 

yang banyak dibandingkan dengan kerugiannya. Untuk itu perusahaan harus dapat 

melakukan pengelolaan yang tepat terhadap likuiditas perusahaan. 

Banyaknya perusahaan dalam industri makanan dan minuman serta 

kondisi perekonomian saat ini telah menciptakan persaingan yang ketat antar 

perusahaan. Untuk mengatasi permasalahan – permasalahan tersebut, perusahaan 

dipaksa untuk tetap membiayai operasional perusahaan. Sehingga perusahaan 

cendrung mempertahankan melunasi kewajiban-kewajiban finansial perusahan 

tepat waktu. Dengan adanya modal kerja perusahaan dapat menjalankan kegiatan 

operasional perusahaan dan dapat membayar kewajiban jangka pendek 

perusahaan. Menurut Sudana (2011:162) perusahaan yang pertumbuhan 

penjualannya relatif tinggi dimungkinkan untuk dibelanjai dengan menggunakan 

utang yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang pertumbuhan 

penjualannya rendah, karena keuntungan yang diperoleh dari peningkatan 

penjualan tersebut diharapkan masih bisa menutup biaya bunga utang. Menurut 

Prastowo (2015:73) meskipun menyenangkan bagi kreditor jangka pendek melihat 

modal kerja yang besar, akan tetapi kesenangan baru akan penuh bila telah 

memperoleh kepastian, bahwa modal kerja berputar pada tingkat kecepatan yang 
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tinggi dan utang akan dapat dibayar meskipun kondisi operasi yang sulit 

sekalipun.  

Likuiditas penting dalam analisis laporan keuangan. Likuiditas berarti 

jumlah kas atau setara kas yang dimiliki perusahaan dan jumlah kas yang dapat 

diperoleh dalam periode singkat. Likuiditas memberikan fleksibilitas untuk 

memanfaatkan kondisi perubahan pasar dan bereaksi terhadap tindakan strategis 

pesaing (Subramanyam, 2014:274) Perusahaan tidak tepat waktu membayar gaji 

karyawan, pembayaran listrik yang terlambat, terjadi tunggakan pembayaran air 

ledeng. Kondisi ini memberikan arah bahwa perusahaan sudah mengalami 

permasalahan keuangan berupa tertundanya berbagai kewajiban jangka pendek. 

(Fahmi, 2014:62) Penjualan secara kredit upaya untuk meningkatkan (atau 

mencegah penurunan) penjualan. Piutang menimbulkan biaya bagi perusahaan. 

Perusahaan perlu melakukan analisis ekonomi tentang piutang bertujuan untuk 

menilai apakah manfaat memiliki piutang lebih besar ataukah lebih kecil dari 

biayanya. (Nidar, 2016:116) 

Perusahaan dalam menghadapi kenaikan permintaan produk, harus 

meningkatkan jumlah persediaannya. Namun permintaan ini cukup besar sehingga 

tidak dapat dipenuhi dari keuangan perusahaan. Oleh sebab itu meminjam dana 

untuk memenuhi modal kerja menjadi wajar. Efisien tidaknya perusahaan akan 

menentukan kesehatan keuangan. perusahaan berindikasi tidak sehat bilamana 

telah meminjam modal, tetapi tidak mampu membayar kembali saat jatuh tempo. 

(Wahyudiono, 2014:80)   

 

Berikut data tingkat pertumbuhan penjualan, perputaran persediaan, 

perputaran piutang dan likuiditas yang diukur dengan current ratio pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2010-2017. 
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Tabel 1.1 

Rata-rata Tingkat Pertumbuhan Penjualan, Perputaran Persediaan, Perputaran 

Piutang dan likuiditas Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI 

Periode 2010-2017 

Tahun Tingkat 

Pertumbuhan 

Penjualan  

(%) 

Perputaran 

Persediaan 

Perputaran 

Piutang 

Likuiditas 

(CR) 

2010 33 5,78 11,89 2,05 

2011 18 6,07 10,92 2,00 

2012 12 5,71 10,62 2,04 

2013 19 5,94 10,38 1,81 

2014 13 6,02 10,15 1,86 

2015 3 5,95 9,54 1,81 

2016 9 6,04 8,98 1,81 

2017 5 5,87 8,26 1,76 

Sumber: Bursa Efek Indonesia 

Berdasarkan Tabel 1.1 Menunjukkan bahwa likuiditas yang diukur dengan 

current ratio perusahaan Makanan dan Minuman 8 tahun terakhir yaitu pada 

periode 2010-2017 ini terlihat naik turun karena dipengaruhi oleh tingkat 

pertumbuhan penjualan, perputaran persediaan dan perputaran piutang. Pada 

tahun 2014 terhadap tahun 2013 likuiditas mengalami kenaikan sebesar 0,05 

dipengaruhi oleh penurunan tingkat pertumbuhan penjualan, kenaikan perputaran 

persediaan, dan penurunan perputaran piutang. Pada tahun 2015 terhadap tahun 

2014 likuiditas mengalami penurunan sebesar 0,05 dipengaruhi oleh penurunan 

tingkat pertumbuhan penjualan, penurunan perputaran persediaan, dan penurunan 

perputaran piutang. Pada tahun 2016 terhadap tahun 2015 likuiditas tetap tidak 

mengalami penurunan atau kenaikan, dipengaruhi oleh kenaikan tingkat 

pertumbuhan penjualan, kenaikan perputaran persediaan, dan penurunan 

perputaran piutang. Pada tahun 2017 terhadap tahun 2016 likuiditas mengalami 
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penurunan sebesar 0,05 dipengaruhi oleh penurunan tingkat pertumbuhan 

penjualan, penurunan perputaran persediaan, dan penurunan perputaran piutang. 

Tabel diatas menunjukkan bahwa likuiditas yang diukur dengan current 

ratio perusahaan Makanan dan Minuman terlihat naik turun setiap tahunnya, 

sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut apakah tingkat pertumbuhan 

penjualan, perputaran persediaan atau perputaran piutang yang paling dominan 

menjadi penyebabnya. 

Menurut Sulindawati, Yuniarta dan Purnamawati (2017:135) likuiditas 

adalah kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban-kewajibannya yang 

harus segera dipenuhi. Kewajiban yang harus segera dipenuhi adalah utang jangka 

pendek. Oleh karena itu, rasio ini bisa digunakan untuk mengukur tingkat 

keamanan kreditor jangka pendek, serta mengukur apakah operasi perusahaan 

tidak akan terganggu bila kewajiban jangka pendek ini segera ditagih. 

 

Ketidakmampuan untuk memenuhi kewajiban lancarnya merupakan 

masalah likuiditas masalah yang lebih ekstrem. Masalah ini dapat mengarah pada 

penjualan investasi atau aset lainnya yang dipaksakan, dan yang paling parah 

mengarah pada insolvabilitas dan kebangkrutan. Bagi pemegang saham, 

kurangnya likuiditas dapat meramalkan hilangnya kendali pemilik atau kerugian 

investasi modal. Saat pemilik perusahaan memiliki kewajiban tak terbatas (pada 

perusahaan perorangan dan persekutuan), kurangnya likuiditas membahayakan 

aset pribadi mereka. Bagi kreditor, kurangnya likuiditas menyebabkan penundaan 

pembayaran bunga dan pokok pinjaman atau bahkan tidak dapat ditagih sama 

sekali. Ketidakmampuan perusahaan untuk memenuhi kontrak serta merusak 

hubungan dengan pelanggan dan pemasok penting. (Subramanyam dan Wild, 

2013:241) 

 

Di sisi lain, dijumpai perusahaan yang memiliki kelebihan kas secara 

berlimpah dan tidak terpakai dalam kegiatan operasionalnya. Hal ini tidak baik 

karena manajemen dianggap tidak mampu dalam mengoptimalkan penggunaan 

kas perusahaan yang sesungguhnya dapat dimanfaatkan untuk kepentingan 

ekspansi bisnis dan investasi. (Hery, 2016:149)  

 

Pertumbuhan penjualan mencerminkan manisfestasi keberhasilan investasi 

periode masa lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi pertumbuhan masa yang 

akan datang. Pertumbuhan penjualan juga merupakan indikator permintaan dan 

daya saing perusahaan dalam suatu industri. Laju pertumbuhan suatu perusahaan 

akan mempengaruhi kemampuan mempertahankan keuntungan dalam mendanai 

kesempatan pada masa yang akan datang. Deitiana (2011) 
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Pertumbuhan perusahaan dalam manajemen keuangan diukur berdasar 

perubahan penjualan, bahkan secara keuangan dapat dihitung berapa pertumbuhan 

yang seharusnya (sustainable growth rate) dengan melihat keselarasan keputusan 

investasi dan pembiayaan. Purnamasari, Suci dan Handini (2013) 

Masalah investasi dalam persediaan merupakan masalah pembelanjaan 

aktif. Masalah penentuan besarnya investasi dalam persediaan mempunyai efek 

yang langsung terhadap keuntungan perusahaan. Adanya investasi yang terlalu 

besar dibandingkan dengan kebutuhan akan memperbesar beban bunga, 

memperbesar biaya penyimpanan dan pemeliharaan digudang, memperbesar 

kemungkinan kerugian karena kerusakan, turunnya kualitas, keusangan, sehingga 

semuanya ini akan memperkecil keuntungan perusahaan. Demikian pula 

sebaliknya adanya investasi yang terlalu kecil dalam persediaan akan mempunyai 

efek yang menekan juga karena kekurangan material perusahaan tidak dapat 

bekerja dengan luas produksi yang optimal. Oleh karena perusahaan tidak bekerja 

denga full capacity, yang berarti bahwa capital asset dan direct labor tidak dapat 

didayagunakan dengan sepenuhnya sehingga hal ini akan mempertinggi biaya 

rata-rata yang pada akhirnya menekan keuntungan yang diperolehnya. (Riyanto, 

2016:69) 

 

Semakin tinggi perputaran persediaan menunjukkan bahwa modal kerja 

yang tertanam dalam persediaan  semakin kecil, semakin baik bagi perusahaan. 

Karena lamanya penjualan persediaan semakin cepat, sehingga perusahaan tidak 

perlu terlalu lama menunggu dananya yang tertanam dalam persediaan untuk 

dapat dicairkan menjadi kas. Semakin tinggi perputaran persediaan semakin likuid 

persediaan perusahaan. (Hery, 2017:308)  

 

Investasi piutang mempunyai trade-off risiko dengan return. Jika investasi 

piutang tinggi, perusahaan mempunyai kesempatan memperoleh penjualan yang 

lebih tinggi. Tekanan dari persaingan sering kali membuat kebijakan piutang 

menjadi lebih longgar, yang mendorong investasi lebih lanjut. Tetapi piutang yang 

tinggi bukannya tanpa biaya. Biaya piutang muncul karena investasi yang naik 

akan meningkatkan biaya kesempatan, perusahaan bisa kehilangan kesempatan 

menggunakan dana yang tertanam di piutang untuk investasi lainnya. Dan 

semakin besar piutang akan semakin besar risiko piutang tak tertagih. Piutang tak 

tertagih bisa menaikkan biaya dan menurunkan keuntungan. (Hanafi, 2016:680) 

 

Semakin tinggi perputaran piutang menunjukkan bahwa modal kerja yang 

tertanam dalam piutang usaha semakin kecil, semakin baik bagi perusahaan. 

Karena lamanya penagihan piutang semakin cepat, piutang usaha dapat ditagih 

dalam jangka waktu yang relatif semakin singkat sehingga perusahaan tidak perlu 

terlalu lama menunggu dananya yang tertanam dalam piutang usaha dapat dengan 

segera dicairkan menjadi uang kas. (Hery, 2017:307) 
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Menurut Muhamad (2016:424) Islam mengharamkan penimbunan harta 

segala bentuknya. sebagian ulama menafsirkan yang dimaksud menafkahkan 

adalah mengembangkannya dengan cara mudharabah (bagi hasil) maupun usaha 

patungan musyarakah Sehingga dapat memberi kesempatan pihak lain yang 

kekurangan atau kesulitan modal untuk melakukan usaha yang pada gilirannya 

akan menjadi amal jariah dalam pengembangan ekonomi umat. Pengembangan 

harta tersebut diantaranya melalui cara bisnis swasta perniagaan dan produksi 

barang dan jasa, penanaman modal (investasi) mudharabah dengan pihak lain, 

perserikatan usaha patungan (musyarakah), penitipan dalam bentuk giro maupun 

tabungan pada bank islam (syariah), kerja sama lainnya dalam pengembangan 

modal. 

 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat At-Taubah ayat 34-35 yang 

berbunyi: 

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian besar dari orang-orang 

alim yahudi dan rahib-rahib nasrani benar benar memakan harta orang dengan 

jalan yang batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan 

orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada 

jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan 

mendapat) siksa yang pedih, pada hari dipanaskan emas perak itu di dalam 

neraka jahanam, lalu dibakarnya dahi mereka, lambung dan punggung mereka 

(lalu dikatakan) kepada mereka: “inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk 

dirimu sendiri. Maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan:” 

( QS. At-Taubah (9) : 34-35) 

 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mempelajari dan 

melakukan penelitian yang diberi judul “Pengaruh Tingkat Pertumbuhan 

Penjualan, Perputaran Persediaan dan Perputaran Piutang terhadap Likuiditas 

serta Tinjauannya dari Sudut Pandang Islam pada Perusahaan Makanan dan 

Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2017. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada penjelasan yang telah disampaikan, maka dapat disusun 

rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: 



8 
 

1. Apakah tingkat pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap likuiditas 

pada perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2017 secara parsial ? 

2. Apakah perputaran persediaan berpengaruh terhadap likuiditas pada 

perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2017 secara parsial ? 

3. Apakah perputaran piutang berpengaruh terhadap likuiditas pada 

perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2017 secara parsial ? 

4. Apakah tingkat pertumbuhan penjualan, perputaran persediaan dan 

perputaran piutang berpengaruh terhadap likuiditas pada perusahaan Sub 

Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2010-2017 secara simultan ? 

5. Bagaimana menurut pandangan Islam mengenai tingkat pertumbuhan 

penjualan, perputaran persediaan dan perputaran piutang terhadap 

likuiditas pada perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2017 ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh tingkat pertumbuhan penjualan terhadap likuiditas 

pada perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2017 secara parsial. 
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2. Mengetahui pengaruh perputaran persediaan terhadap likuiditas pada 

perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2017 secara parsial. 

3. Mengetahui pengaruh perputaran piutang terhadap likuiditas pada 

perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2017 secara parsial. 

4. Mengetahui pengaruh tingkat pertumbuhan penjualan, perputaran 

persediaan dan perputaran piutang terhadap likuiditas pada perusahaan Sub 

Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2010-2017 secara simultan. 

5. Mengetahui pandangan Islam mengenai pengaruh tingkat pertumbuhan 

penjualan, perputaran persediaan dan perputaran piutang terhadap 

likuiditas pada perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2017. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak yang berkepentingan, diantaranya: 

a. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini merupakan suatu karya ilmiah yang dapat 

dipertanggung jawabkan serta untuk mengembangkan dan menerapkan 

teori yang diperoleh selama studi di perguruan tinggi dan juga untuk 

memperdalam ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan materi.  
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b. Bagi Perusahaan yang Diteliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 

pihak manajemen dalam menetapkan kebijakan yang akan diambil dalam 

menjaga dan mengelola penjualan, persediaan dan piutang. 

c. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan tentang pengaruh tingkat pertumbuhan 

penjualan, perputaran persediaan dan perputaran piutang terhadap 

likuiditas. 


